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PADA TIKUS GALUR WISTAR  

(RATTUS NORVEGICUS) 

 
Rosa Apriani S 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar belakang: Koagulan atau agen hemostatik adalah zat yang dapat menghentikan perdarahan 

yang terjadi melalui proses hemostasis dan koagulasi. Penggunaan tanaman herbal sebagai obat untuk 

menghentikan perdarahan telah digunakan sejak zaman dahulu, diantaranya daun jarak pagar. Tujuan: 

Mengetahui efek ekstrak etanol daun jarak pagar dalam menurunkan bleeding time dan clotting time. 

Mengetahui konsentrasi atau dosis optimum ekstrak etanol daun jarak pagar dalam menurunkan 

bleeding time dan clotting time dilihat dari konsentrasi yang berbeda. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah quasi eksperimental dengan pretest-posttest control group design. Sebanyak 30 ekor tikus 

jantan wistar dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok I ekstrak etanol daun jarak pagar 3,5%, 

kelompok II ekstrak etanol daun jarak pagar 7%, kelompok III ekstrak etanol daun jarak pagar 14 %, 

kelompok IV kontrol negatif Cmc-Na, kelompok V kontrol positif asam traneksamat. Ekor tikus 

dipotong dengan menggunakan gunting bedah minor dan diukur menggunakan stopwatch. Mengukur 

clotting time tikus diambil darahnya 0,5 ml pada mata kemudian dimasukkan ke tabung effendov, 

stopwatch dijalankan, darah dalam tabung dimiringkan hingga terbentuk gumpulan (clot formation) 

kemudian stopwatch dihentikan dan catat hasilnya. Hasil: Rata-rata bleeding time dan clotting time 

semua kelompok menurun secara signifikan dibandingkan dengan sebelum perlakuan pada semua 

kelompok (p<0,05) kecuali pada kelompok kontrol negatif. Konsentrasi optimum ekstrak etanol daun 

jarak pagar yang memiliki efek sebagai koagulan atau agen hemostatik terhadap bleeding time dan 

clotting time adalah 7%. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun jarak pagar mempunyai efek sebagai 

koagulan, semakin besar konsentrasinya semakin besar efeknya sebagai koagulan. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol daun jarak pagar, koagulan, agen hemostatik, bleeding time, clotting time, 

tikus wistar 
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 EFFECT OF JATROPHA CURCAS L. LEAF  EXTRACT ETHANOL 

AS COAGULANT ON RATS (RATTUS NORVEGICUS) 

 

 
Rosa Apriani S 

Dentistry and Oral Department 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Abstract 

Background: Coagulants or hemostatic agents are substances that can stop bleeding through 

hemostatic and coagulation processes. The use of herbal plants as medicine to stop bleeding 

has been used since ancient times, including jatropha leaf. Aim: To determine the effect of 

Jatropha leaves ethanol extract in reducing bleeding time and clotting time. Knowing the 

optimum concentration or dose of Jatropha leaves ethanol extract in reducing bleeding time 

and clotting time seen from different concentrations. Method: This type of research is true 

experimental with pretest-posttest control group design. A total of 30 male wistar rats were 

divided into 5 treatment groups. Group I ethanol extract of jatropha leaves 3.5%, group II 

ethanol extract of jatropha leaf 7%, group III ethanol extract of jatropha leaf 14%, group IV 

negative control Cmc-Na, group V positive control tranexamic acid. The rats were cut of the 

tail using minor surgical scissors and measuring using stopwatch. Measuring the clotting 

time of rats, the blood was drawn 0,5 ml in the eye and then inserted into the Effendov tube, 

the stopwatch was run, and the blood in the tube was tilted until clot formation was formed, 

then the stopwatch was stopped and the results were recorded. Results: The mean bleeding 

time and clotting time of all groups decreased significantly compared to before treatment in 

all groups(p <0.05) except in the negative control group. The optimum concentration of 

Jatropha leaf ethanol extract which has the effect as a coagulant or hemostatic agent on 

bleeding time and clotting time is 7% Conclusion: The ethanol extract of Jatropha leaf has a 

effect as a coagulant, more concentration makes more effect as coagulant. 

Key words: Jatropha leaf ethanol extract, coagulant, hemostatic agent, bleeding time, 

clotting time, Wistar rat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.  1 Latar Belakang 

Hemostasis adalah proses fisiologis yang penting untuk menghentikan 

perdarahan yang terjadi. Mekanisme hemostasis dalam tubuh melibatkan tiga  

langkah utama, yaitu: spasme vaskuler, pembentukan sumbatan trombosit, dan 

koagulasi darah. Koagulasi darah  atau  pembekuan darah adalah transformasi darah 

dari  cairan  menjadi gel padat dapat terjadi karena di dalam tubuh terdapat faktor 

pembekuan darah. Pada keadaan normal, faktor pembekuan darah berada pada bentuk   

inaktif. Faktor pembekuan darah akan berubah menjadi bentuk aktif apabila ada 

kerusakan pembuluh darah atau  jaringan. Aktivasi faktor pembekuan darah oleh jalur 

ekstrinsik dan intrinsik, berlangsung dalam serangkaian reaksi yang dikenal sebagai 

cascade.1-3 

Parameter pengukuran dalam proses hemostasis dan koagulasi adalah bleeding 

time dan clotting time. Bleeding time atau masa perdarahan merupakan interval waktu 

dari tetes darah pertama sampai darah berhenti menetes secara laboratoris. Clotting 

time atau masa pembekuan darah merupakan lama waktu yang diperlukan oleh darah 

untuk membeku pada setiap orang. Clotting Time merupakan indikator untuk 

pengukuran aktivitas faktor-faktor pembekuan darah, terutama faktor-faktor yang 

membentuk tromboplastin dan faktor yang berasal dari trombosit 4-6 
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Ada beberapa tindakan perawatan dalam bidang kedokteran gigi dapat 

menyebabkan perdarahan misalnya perawatan periodontal (scalling dan root 

planning) dapat menyebabkan perdarahan, perawatan endodontik pada saat jarum 

endodontik yang melebihi apeks akan menyebabkan perdarahan, perawatan 

orthodonti yang mengenai gusi pasien sehingga berdarah, perdarahan yang terjadi 

pasca bedah dan ekstraksi gigi.  

Koagulan dapat digunakan untuk mempercepat proses hemostasis dan 

koagulasi terkait dengan perdarahan tersebut. Koagulan merupakan agen hemostatik, 

bila digunakan pada penggunaan lokal dapat mempercepat  proses  hemostasis 

dengan  dua cara, yaitu  dengan mempercepat perubahan protrombin menjadi trombin 

dan secara langsung menggumpalkan fibrinogen.30,31  Koagulan juga digunakan pada 

penggunaan sistemik, misalnya vitamin K, asam  traneksamat, asam  aminokaproat.  

Penggunaan  koagulan  lokal dan sistemik apabila digunakan dalam jangka  dapat 

menimbulkan efek samping, misalnya nekrosis jaringan, stenosis (penyumbatan 

pembuluh darah) dan kerusakan saraf 7,8 Oleh karena itu, penggunaan tanaman herbal 

untuk menggantikan agen hemostatik tersebut perlu dilakukan  penelitian  untuk  

meminimalisasi efek samping yang terjadi. 

Penggunaan tanaman herbal sebagai obat untuk menghentikan perdarahan  telah  

digunakan sejak zaman dahulu. Melimpahnya sumber daya alam di Indonesia  

mendorong  masyarakat  untuk  back to nature  dengan  memanfaatkan  bahan-bahan 

yang mudah ditemukan sehari-hari, yang mana penggunaan bahan-bahan alami 

memiliki efek samping yang minimal.9 
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Wongkrajang et.al 2015 melaporkan bahwa daun jarak pagar (Jatropha curcas 

L.) memiliki efek hemostasis. Daun jarak pagar dapat meningkatkan aggregation 

platelet sebagai aktivitas koagulasi dalam proses penghentian perdarahan.10 Agregasi 

platelet adalah kontrol utama dari hemostasis dimana mekanismenya trombosit 

melekat satu sama lain untuk membentuk sumbat trombosit.11 

Daun jarak juga memiliki kandungan  flavonoid, saponin, dan tanin. Flavonoid 

merupakan kelompok dari fitokimia fenolik yang berfungsi sebagai cytoplasmic 

poisons atau peredam radikal bebas yang sangat kuat dan memiliki aktivitas 

antimikroba, antiplatelet, dan antiinflamasi. Saponin dapat menstimulasi 

pembentukan kolagen tipe 1 yang berperan penting dalam proses penutupan luka dan 

meningkatkan epitelisasi jaringan. Tanin berfungsi sebagai koagulasi pada dinding sel 

protein yang menghasilkan aktivitas bakterisidal dalam konsentrasi tinggi. 

Kandungan tanin memiliki efek anti pendarahan dan anti inflamasi untuk 

menghentikan perdarahan dan  mempercepat penyembuhan luka serta memiliki efek 

vasokonstriksi pada pembuluh darah kapiler.12-15 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarmi (2018) dan Sukmawati (2017)  

menyimpulkan bahwa ekstrak methanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. Epidermis, S. Aureus dan Candidia  

albicans.16,17 Studi lain yang dilakukan oleh Azikiwie (2014) secara in vivo 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) memiliki 

efek hemostasis pada konsentrasi 7%.18 Mengingat daun jarak pagar memiliki efek 

antibakteri dan efek hemostasis dan belum ada data penelitian tentang koagulan 
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terhadap bleeding time dan clotting time maka telah dilakukan penelitian ekstrak 

etanol daun jarak pagar pada tiga konsentrasi yang berbeda yakni 3,5%, 7%, dan 

14%.  

1. 2 Rumusan  Masalah 

Rumusan permasalahan yakni apakah dan berapakah konsentrasi optimum 

ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) memiliki efek sebagai koagulan 

pada tikus wistar jantan putih (Rattus norvegicus)?  

I. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek ekstrak etanol daun jarak pagar 

(Jatropha curcas L.) sebagai koagulan dilihat dari konsentrasi yang berbeda. 

I. 3. 2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui efek ekstrak etanol daun jarak pagar dalam menurunkan bleeding 

time dan clotting time. 

2. Mengetahui konsentrasi atau dosis optimum ekstrak etanol daun jarak pagar 

dalam menurunkan bleeding time dan clotting time dilihat dari konsentrasi yang 

berbeda. 
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1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

manfaat ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai koagulan yang  

memiliki kemampuan dalam menurunkan bleeding time dan clotting time. 

I. 4. 2 Manfaat Praktis 

Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan lanjutan dalam pemanfaatan 

daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai koagulan dan menjadi  alternatif  bagi  

pasien  sebagai  obat  yang  dapat  mempersingkat  waktu  perdarahan dengan bahan 

alami. 
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